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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, untuk bisa 

mengetahui pengaruh dari Ketahanan Pangan (X1), Tingkat Pendidikan (X2), Dan  

Jumlah Penduduk (X3) terhadap pengeluaran rumah tangga (Y) di Kabupaten 

Bojonegoro untuk periode 2021 hingga 2024 dengan menggunakan data Panel 

maka dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Vaiabel Ketahanan Pangan (X1) memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap pengeluaran rumah tangga (Y) di kabupaten bojonegoro tahun 

2021-2024. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik ketahanan pangan 

suatu wilayah, maka pengeluaran rumah tangga akan stabil dan terarah.  

2. Variabel Tingkat Pendidikan (X2) memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap pengeluraran Rumah Tangga (Y) di kabupaten bojonegoro tahun 

2021-2024. Hal ini menujukan bahwa semakin tinggi Tingkat Pendidikan 

Masyarakat maka semakin tinggi juga Tingkat pengeluaran yang dilakukan. 

3. Variabel Jumlah Penduduk (X3) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

pengeluaran rumah tangga (Y) di kabupaten bojonegoro tahun 2021-2024. 

Hal ini menunjukan bahwa  semakin besar jumlah penduduk atau anggota 

rumah tangga, maka semakin besar konsumsi yang harus di penuhi 

sehingga pengeluaran rumah tangga meningkat. 

4. Variabel Ketahanan Pangan (X1), Tingkat Pendidikan (X2), Dan Jumlah 

Penduduk (X3) secara bersama-sama (silmultan) berpengaruh terhadap 

Pengeluaran Rumah Tangga (Y) berpengaruh signifikan terhadap 

pengeluaran rumah tangga di kabupaten bojonegoro tahun 2021-2024. Hal 

ini menunjukan bahwa pengaruh rumah tangga  tidak hanya dipengaruhi 
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oleh factor saja, tetapi merupakan hasil interaksi dari berbagai aspek 

ekonomi dan social Masyarakat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Ibu Rumah Tangga 

Ibu rumah tangga diharapkan dapat mengelola pengeluaran keluarga 

secara lebih bijak dengan memprioritaskan kebutuhan pokok dan menjaga 

ketahanan pangan rumah tangga. Selain itu, peningkatan pengetahuan 

mengenai pengelolaan keuangan keluarga, pendidikan anak, serta 

pemanfaatan sumber daya yang ada perlu dilakukan agar pengeluaran 

rumah tangga menjadi lebih efektif dan efisien. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain 

yang memengaruhi pengeluaran rumah tangga, seperti tingkat pendapatan, 

kondisi pekerjaan, inflasi, maupun gaya hidup masyarakat. Selain itu, 

penelitian berikutnya dapat menggunakan cakupan wilayah yang lebih luas 

serta periode penelitian yang lebih panjang agar hasil penelitian menjadi 

lebih lengkap dan akurat 

3. Bagi Keluarga 

Keluarga diharapkan mampu meningkatkan kerja sama dalam 

memenuhi kebutuhan rumah tangga dengan menerapkan pola konsumsi 

yang hemat dan produktif. Keluarga juga perlu memperhatikan pentingnya 

pendidikan dan ketahanan pangan sebagai upaya meningkatkan 
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kesejahteraan serta menjaga kestabilan ekonomi rumah tangga di masa 

mendatang. 

4. Bagi Pemerintah Bojonegoro 

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro diharapkan dapat meningkatkan 

program ketahanan pangan melalui penguatan sektor pertanian, pemberian 

bantuan pangan, serta pengembangan fasilitas pendukung produksi pangan 

masyarakat. Selain itu, pemerintah perlu meningkatkan kualitas pendidikan 

melalui pemerataan akses pendidikan, pemberian beasiswa, dan pelatihan 

keterampilan masyarakat agar mampu meningkatkan pendapatan rumah 

tangga. Pemerintah juga diharapkan dapat memperhatikan pengendalian 

pertumbuhan penduduk melalui program keluarga berencana dan 

penyuluhan masyarakat sehingga keseimbangan antara jumlah penduduk 

dan kemampuan ekonomi rumah tangga dapat terjaga. Dengan adanya 

kebijakan yang tepat, diharapkan kesejahteraan dan stabilitas pengeluaran 

rumah tangga masyarakat di Kabupaten Bojonegoro dapat meningkat. 

5.3 Implikasi 

Hasil penelitian mengenai pengaruh ketahanan pangan, tingkat pendidikan, 

dan jumlah penduduk terhadap pengeluaran rumah tangga di Kabupaten 

Bojonegoro memiliki implikasi akademis dan praktis. Secara akademis, penelitian 

ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu ekonomi rumah tangga 

dan pembangunan daerah, khususnya yang berkaitan dengan ketahanan pangan, 

pendidikan, dan kependudukan. Temuan penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan variabel maupun 

metode penelitian yang lebih luas sehingga mampu memperkaya literatur ilmiah 

terkait pengeluaran rumah tangga. Selain itu, hasil penelitian ini mendukung teori 



84 
 

 

 

Hukum Engel, teori modal manusia (human capital theory), dan teori 

kependudukan yang menjelaskan bahwa kondisi ekonomi rumah tangga 

dipengaruhi oleh kemampuan pemenuhan pangan, kualitas pendidikan, dan 

jumlah anggota keluarga. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan yang berkaitan dengan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah Kabupaten Bojonegoro dapat 

meningkatkan program ketahanan pangan, pemerataan pendidikan, serta 

pengendalian pertumbuhan penduduk guna menjaga kestabilan pengeluaran 

rumah tangga masyarakat. Bagi masyarakat dan keluarga, penelitian ini 

memberikan pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan konsumsi rumah 

tangga, peningkatan pendidikan, dan pemanfaatan sumber daya secara efektif 

untuk mencapai kesejahteraan ekonomi. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan manfaat nyata dalam mendukung pengambilan 

kebijakan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara berkelanjutan. 
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